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ABSTRAK 
Abstrak: Desa Drajat memiliki budidaya Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan jamu untuk pengobatan penyakit penyakit 

hipertensi. Hipertensi di Desa Drajat menjadi salah satu penyakit terbanyak yang dialami 

masyarakat. Pemanfaatan TOGA dalam bidang kesehatan selain sebagai bahan dasar pembuatan 

jamu untuk pengobatan hipertensi dapat juga digunakan sebagai bahan tambahan dalam 

pembuatan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bagi anak untuk mencegah stunting. Jamu dan 

PMT yang dikembangkan memerlukan jaminan keamanan produk, salah satunya jaminan halal. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan memiliki tujuan meningkatkan 

keterampilan mitra, yaitu ibu-ibu PKK Desa Drajat yang berjumlah 45 orang dalam membuat jamu 

antihipertensi dan PMT halal untuk pencegahan stunting. Kegiatan dilakukan di Balai Desa Drajat 

dengan menggunakan metode ceramah, diskusi dan simulasi atau praktik langsung. Penilaian 

keterampilan mitra dilakukan dengan meminta mitra untuk mempraktikkan proses pembuatan 

jamu dan PMT secara simulasi. Hasil kegiatan menunjukkan mitra memiliki keterampilan dalam 

pembuatan jamu antihipertensi halal dalam kategori sedang sebesar 55,5% dan pembuatan PMT 

Halal dalam kategori tinggi sebesar 66,7%. Kegiatan dapat berjalan dengan baik dan disambut 

antusias sasaran.  

 

Kata Kunci: Keterampilan; Pelatihan; Jamu; PMT; Halal. 

 
Abstract:  Drajat Village has a cultivation of Family Medicinal Plants (TOGA) that can be utilised 
as raw materials in the manufacture of herbal medicine for the treatment of hypertension. 
Hypertension in Drajat Village is one of the most common diseases experienced by the community. 
The utilisation of TOGA in the health sector, apart from being the basic ingredient for making 
herbal medicine for the treatment of hypertension, can also be used as an additional ingredient in 
making Supplementary Food Provision (PMT) for children to prevent stunting. The herbal medicine 
and PMT developed require product safety assurance, one of which is halal assurance. The 
community service activities carried out have the aim of improving the skills of partners, namely 45 
PKK women of Drajat Village in making antihypertensive herbs and halal PMT for stunting 
prevention. Activities were carried out at the Drajat Village Hall using lecture, discussion and 
simulation or hands-on practice methods. Assessment of partners' skills was carried out by asking 
partners to practice the process of making herbal medicine and PMT in simulation. The results of 
the activity showed that partners had skills in making halal antihypertensive herbs in the medium 
category of 55.5% and making Halal PMT in the high category of 66.7%. The activity can run well 
and is welcomed enthusiastically by the target. 
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A. LATAR BELAKANG 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan sekumpulan tumbuhan 

yang memiliki manfaat di bidang kesehatan sebagai pencegahan, 

penyembuhan dan pemulihan penyakit serta peningkatan derajat kesehatan. 

TOGA sering dibudidayakan di lahan perkarangan, baik di rumah pribadi 

maupun pekarangan milik desa. Beberapa contoh TOGA antara lain kunyit, 

temulawak, seledri, meniran, daun kumis kucing, daun dewa dan daun katuk 

(Darnia et al., 2022). Pemanfaatan TOGA dalam bidang kesehatan antara 

lain sebagai bahan dasar pembuatan jamu untuk pengobatan hipertensi dan 

bahan tambahan untuk Pemberian Makanan Tambahan (PMT) (Harjono et 

al., 2017; Santi et al., 2021). Desa Drajat, Kecamatan Baureno, Kabupaten 

Bojonegoro desa dengan potensi sumber daya alam berupa tanaman obat 

keluarga (TOGA). Budidaya TOGA di desa Drajat dilakukan oleh ibu-ibu 

PKK Desa Drajat dengan hasil budidaya digunakan sebagai bumbu masakan 

atau wedang. 

Analisis situasi yang dilakukan di Desa Drajat, menunjukkan bahwa 

penyakit tidak menular dengan prevalensi cukup besar adalah hipertensi 

atau tekanan darah tinggi. Bidan desa telah melakukan upaya pencegahan 

dan pengobatan hipertensi sesuai dengan prosedur yang dimiliki, seperti 

sosialisasi pencegahan dan pengobatan hipertensi, sosialisasi pengecekan 

kesehatan secara rutin, pengukuran tekanan darah rutin pada kegiatan 

posyandu dan pengobatan hipertensi pada pasien hiopertensi yang datang ke 

bidan desa. Upaya pengobatan hipertensi masih terbatas pada pemberian 

obat, pemberian jamu atau herbal masih belum diberikan pada pasein 

hipertensi atau pasien dengan risiko hipertensi. Adanya sumber daya alam 

yang dibudidayakan dengan baik, dapat dijadikan bahan baku dalam 

pengembangan jamu dengan khasiat antihipertensi yang dapat 

dikombinasikan dengan pengobatan konvensional. 

Pada beberapa uji klinis yang telah dilakukan, ramuan jamu berupa 

rebusan bahan alam menunjukkan adanya penurunan tekanan darah 

setelah konsumsi jamu (Rahmawati, 2020). Uji klinik pada pasien hipertensi, 

jamu yang berasal dari campuran herba seledri, daun kumis kucing, rimpang 

temulawak, herba pegagan, herba meniran dan rimpang kunyit 

menunjukkan penurunan tekanan darah pasien hipertensi yang 

mengkonsumsi jamu sebanding dengan pada pasien yang mengkonsumsi 

obat HCT (Triyono et al., 2018). Sejalan dengan jamu, Pemberian Makanan 

Tambahan (PMT) pada balita dengan menggunakan daun kelor 

menunjukkan adanya hubungan dengan penurunan kejadian stunting 

(Safrina & Putri, 2022). Pemanfaatan tanaman kelor terbukti dapat 

menjawab permasalahan kekurangan gizi dengan sasaran balita dan manula 

(Amini et al., 2021). 

Pemanfaatan TOGA dalam bentuk jamu dan PMT memerlukan jaminan 

keamanan produk, salah satunya jaminan halal. Label halal pada produk 

yang menggunakan bahan alam dan proses produksi dalam skala rumah 
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tangga dapat menjamin dan melindungi konsumen dari kemungkinan 

kontaminasi bahan atau proses produksi haram dalam pembuatan jamu dan 

PMT. Produk harus mendaftar proses sertifikasi kehalalan produk yang 

dilakukan oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika – 

Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI). Beberapa produsen belum 

mengetahui terkait sertifikasi halal ini, sehingga label halal yang 

dicantumkan merupakan self claim atau klaim yang dibuat sendiri (H et al., 

2021). Konsumen yang memiliki persepsi baik terhadap jamu, sikap dalam 

mengambil keputusan membeli jamu yang belum memiliki label halal dalam 

kategori netral (Juwita & Jatnika, 2021). Untuk itu, dalam pengembangan 

jamu dan PMT perlu diperhatikan aspek halalnya.  

Kehalalan produk meliputi penggunaan bahan baku halal dan proses 

produksi yang sesuai dengan syariah. Strategi dalam percepatan industri 

farmasi halal dapat dilakukan dengan melakukan harmonisasi kebijakan 

dan kegiatan Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal tentang peredaran sediaan farmasi 

yang halal. Salah satu strategi yang dilakukan adalah sosialisasi produk 

halal serta sosialisasi bahan-bahan baku yang memiliki kemungkinan dapat 

tercampur atau mengandung bahan yang bersifat haram atau yang belum 

jelas status halalnya (Alfath, 2023). Sosialisasi terkait label halal pada 

produk menjadi upaya yang dapat mengembangkan kepeduliaan masyarakat 

terkait perlunya penggunaan atau konsumsi produk yang telah memiliki 

sertifikat halal (Umniyah & Musthafa, 2023). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema pemanfaatan 

TOGA telah banyak dilakukan, namun kegiatan yang menitikberatkan pada 

produk halal masih minim. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan memiliki tujuan untuk meningkatkan keterampilan mitra, yaitu 

ibu-ibu PKK Desa Drajat yang berjumlah 45 orang dalam membuat jamu 

antihipertensi dan PMT halal untuk pencegahan stunting. Pelaksanaan 

kegiatan menambahkan fokus dalam status kehalalan jamu dan PMT yang 

dihasilkan untuk meningkatkan pengetahuan mitra terkait kehalalan 

produk dan menjamin produk yang diproduksi aman untuk dikonsumsi. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu-ibu 

PKK Desa Drajat, Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro yang 

berjumlah 45 orang. Kegiatan direncanakan untuk memberikan pelatihan 

pembuatan produk untuk meningkatkan keterampilan mitra. Evaluasi 

keterampilan akan dilakukan dengan meminta mitra untuk melakukan 

simulasi atau praktik langsung pembuatan produk. Langkah-langkah 

pembuatan produk oleh mitra saat praktik disesuaikan dengan langkah-

langkah yang telah disampaikan oleh narasumber, jika sesuai akan 

mendapatkan nilai 1 dan jika tidak sesuai akan mendapatkan nilai 0. Total 
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nilai kemudian dikategorikan menjadi rendah, sedang dan tinggi (Kurniati 

et al., 2019), seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Bagan Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dibagi menjadi 

tiga tahap seperti yang ditampilkan pada Gambar 1 dengan total waktu 

pelaksanaan selama kurang lebih empat minggu. Tahap pertama 

pelaksanaan kegiatan, sesuai dengan Gambar 1, yaitu tahap persiapan, yang 

terdiri dari kegiatan kegiatan survey lapangan, analisis situasi, permohonan 

ijin pengabdian kepada masyarakat dan permohonan kesediaan kerjasama, 

pembuatan proposal dan pembuatan materi untuk kegiatan pelatihan. 

Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, meliputi kegiatan pelatihan yang 

terdiri dari kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan produk, yaitu 

jamu antihipertensi dan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) halal 

menggunakan bahan yang berasal dari Tanaman Obat Keluarga (TOGA). 

Kegiatan penyuluhan menggunakan metode ceramah dan diskusi dengan 

materi bahan jamu dan PMT, proses pembuatan jamu dan PMT, penjelasan 

terkait kehalalan produk melalui kepastian penggunaan bahan yang halal 

dan higienis serta fungsi dari jamu antihipertensi dan PMT. Kegiatan 

pelatihan pembuatan produk menggunakan metode simulasi atau praktik 

langsung. Tahap ketga, yaitu tahap pelaporan yang terdiri dari kegiatan 

monitoring dan evaluasi pelaksannaan kegiatan melalui evaluasi 

keterampilan dan penulisan laporan kegiatan dalam bentuk artikel hasil 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan disesuaikan dengan tahapan pelaksanaan kegiatan. Pada 

tahap pertama, hasil survey lapangan dan analisis situasi menunjukkan 

bahwa desa memiliki potensi sumber daya alam yang potensial yaitu 

budidaya tanaman obat keluarga (TOGA). Potensi ini dapat dikembangkan 

menjadi produk yang bermanfaat bagi kesehatan dan dapat meningkatkan 

nilai ekonomi yaitu jamu antihipertensi dan makanan tambahan bagi balita, 
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yang biasa disebut dengan pemberian makanan tambahan (PMT) untuk 

pencegahan stunting. Hipertensi masih menjadi 5 penyakit terbanyak yang 

dialami oleh penduduk desa dan pemberantasan stunting masih menjadi 

salah satu program kerja di bidang kesehatan. Pembuatan proposal yang 

berisi hasil survey lapangan dan analisis situasi serta dilengkapi dengan 

permohonan ijin dan kerjasama pelaksanaan kegiatan disampaikan kepada 

kepala desa Drajat, Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro dan kepada 

kepala LPPM Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. Proposal yang 

diajukan kemudian disetujui dan kegiatan dapat mulai dilakukan dengan 

bantuan dana dari perguruan tinggi dan bantuan dari Desa Drajat, 

Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro berupa penyediaan tempat dan 

fasilitas penunjang pelaksanaan kegiatan, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi  

 

Kegiatan di tahap kedua, yaitu kegiatan pelatihan yang terdiri dari 

kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan produk dilaksanakan pada 

hari Minggu, Selasa, 15 Agustus bertempat di Balai Desa Drajat, Kecamatan 

Baureno, Bojonegoro dan dihadiri seluruh mitra, yaitu 45 ibu-ibu PKK. 

Kegiatan penyuluhan dengan metode ceramah disajikan secara interaktif 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 2. Pemateri pada kegiatan ini adalah 

Ibu Ria Indah Kusuma Pitaloka, M,Farm, tenaga ahli di bidang pembuatan 

produk farmasi. Peserta menyimak dengan seksama materi yang disajikan 

secara ringan dan interaktif oleh pemateri sehingga sesi diskusi lebih hidup. 

Pertanyaan diskusi mengarah kepada status kehalalan dan bagaimana cara 

mendapatkan sertifikasi halal untuk produk yang dibuat yang selanjutnya 

dijawab dengan baik oleh pemateri. Status kehalalan produk dapat diketahui 

dari bahan yang digunakan dan proses produksi. Sertifikasi halal dapat 

diperoleh melalui pengajuan sertifikasi halal oleh pelaku usaha dengan 

melakukan permohonan kepada Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal (BPJPH) dengan melampirkan dokumen data pelaku usaha, nama dan 

jenis produk, daftar produk dan bahan yang digunakan, pengolahan produk 

dan dokumen sistem jaminan produk halal, selanjutnya BPJPH akan 

memproses ajuan dan sertifikat halal dapat diterbitkan. Tahap pelaksanaan 
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dilanjutkan dengan kegiatan simulasi atau praktik langsung pembuatan 

jamu dan PMT halal seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Persiapan Praktik Pembuatan Jamu Antihipertensi 

 

Pada Gambar 3, mitra sedang mempersiapkan bahan-bahan yang akan 

digunakan dalam pembuatan jamu antihipertensi. Setelah persiapan selesai, 

semua mitra diberikan kesempatan untuk mempraktikkan proses 

pembuatan jamu antihipertensi dan PMT halal sebagai bentuk evaluasi 

kegiatan. Bahan-bahan yang digunakan antara lain herba seledri, daun 

kumis kucing, rimpang temulawak, rimpang kunyit dan herba meniran. 

Ramuan ini memiliki rasa pahit. Konsumen yang terbiasa dengan rasa pahit 

bisa mengkonsumsi secara langsung, namun jika perlu pemanis, dapat 

ditambahkan madu sebagai pemanis alami dengan catatan madu yang 

digunakan harus yang telah memiliki sertifikasi halal.  Produk jamu yang 

dihasilkan dikemas menggunakan botol plastik untuk memudahkan 

penyimpanan dan konsumsi sedangkan produk sempol disajikan dengan 

tusukan sate agar mudah dikonsumsi. Produk yang dihasilkan disajikan 

pada Gambar 4. 

 

   
(a)                                      (b) 

Gambar 4. (a) Jamu Antihipertensi (b) Sempol Daun Kelor  

 

Tahap terakhir, terdiri dari tahap evaluasi dan tahap pelaporan. Tahap 

evaluasi meliputi pengukuran keberhasilan program dilakukan dengan 

evaluasi penilaian kemampuan mitra dengan hasil pengukuran 

keterampilan disajikan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Keberhasilan Program 

No Parameter 
Hasil Pengukuran 

N % 

1.  Keterampilan produksi jamu antihipertensi    

Rendah 3 6,7 

Sedang 25 55,5 

Tinggi 17 37,8 

2.  Keterampilan pembuatan PMT   

Rendah 5 11,1 

Sedang 10 22,2 

Tinggi 30 66,7 

 

Berdasarkan Tabel 1, keterampilan mitra dalam melakukan produksi 

jamu antihipertensi halal dalam kategori sedang sebesar 55,5% dan dalam 

kategori tinggi sebesar 37,8%. Hasil ini karena proses pembuatan jamu 

antihipertensi halal hanya dengan mencampurkan bahan dan merebusnya. 

Keterampilan produksi masih ada sekitar 6,7% dalam kategori rendah 

karena mitra kesulitan mengingat jumlah dan jenis bahan yang digunakan, 

sehingga saat praktik mengalami kesulitan. Hasil kegiatan sesuai dengan 

kegiatan sejenis yang menggunakan cara praktik langsung setelah 

pemberian materi, dimana didapatkan hasil adanya peningkatan 

keterampilan sasaran dalam membuat jamu tradisional (Fitri et al., 2021). 

Pelatihan kepada ibu-ibu PKK menggunakan metode praktik langsung atau 

demonstrasi dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

pembuatan produk olahan pangan (Saputri et al., 2023). Peningkatan 

keterampilan setelah kegiatan dilaksanakan disebabkan oleh pemilihan 

metode pelatihan yang menggunakan simulasi atau praktik langsung. 

Pelatihan produksi jamu tradisional skala rumah tangga selain dapat 

meningkatkan keterampilan, juga memiliki peluang untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat. Produk jamu yang dibuat dan dikemas dengan baik 

dan higienis terjamin kebersihan dan kesehatannya sehingga dapat 

diperjualbelikan sehingga menambah pendapatan atau ekonomi masyarakat 

(Wulan et al., 2019). 

Tabel 1 juga menunjukkan hasil tentang keterampilan mitra dalam 

melakukan produksi Pemberian Makanan Tambahan (PMT)  halal, dimana 

hasilnya menunjukkan 66,7% mitra memiliki keterampilan dalam kategori 

tinggi. PMT halal yang dipilih untuk didemonstrasikan adalah sempol daun 

kelor, yang dibuat dengan mencampurkan daun kelor, bawang putih, garam, 

merica, tepung tapioka, telur dan dada ayam tanpa tulang kedalam food 

processor hingga terbentuk adonan yang kalis. Adonan selanjutnya direbus, 

kemudian dibalur dengan kocokan telur lalu digoreng. Sebanyak 11,1% mitra 

masih memiliki keterampilan pembuatan PMT dalam kategori rendah 

disebabkan oleh proses pencampuran bahan dan penggorengan yang kurang 

dilakukan dengan baik saat simulasi. Daun kelor yang ditambahkan pada 

adonan sempol dapat meningkatkan kandungan zat besi sempol (Puspitasari 
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& Hartanto, 2020). Demonstrasi yang dilakukan pada kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dapat menyebabkan adanya perubahan keterampilan 

sasaran. Pada demonstrasi pembuatan sempol kelor, sasaran dapat 

mengalami peningkatan keterampilan dan menjadikannya sebagai produk 

yang dapat dijual dengan harga terjangkau (Luthfiyah et al., 2022). Pada 

kegiatan ini, produk yang dihasilkan dapat diterima dengan baik oleh mitra.  

Diketahui salah satu mitra ada yang mengajak anak yang masih balita, 

dan ketika diminta untuk mencoba PMT berupa sempol ayam, balita mau 

mengkonsumsi hingga habis. Pengembangan PMT berupa sempol daun kelor 

diharapkan akan sering dipraktikkan mandiri oleh sasaran di rumah, untuk 

upaya pencukupan zat gizi, suplementasi zat besi dan pencegahan stunting. 

Produk olahan bahan alam perlu memiliki jaminan halal. Proses 

pengajuan sertifikasi halal akan menilai kehalalan produk meliputi 

pemilihan bahan baku, proses produksi sampai hasil akhir produk yang 

dimiliki oleh produsen. Proses sertifikasi halal saat ini bersifat wajib bagi 

para pelaku usaha (Faridah, 2019). Dalam pengembangan obat atau bahan 

alam untuk kesehatan, kehalalan produk mencakup bahan, mikroorganisme 

yang mungkin digunakan dalam produk, jenis media, kemasan produk saat 

produksi, proses pengisisan, proses pengemasan dan proses produk sampai 

diterima oleh konsumen. Apabila produk yang beredar belum ada label halal 

atau belum melakukan sertifikasi halal, maka sebaiknya dicari produk 

sejenis yang telah memiliki label halal (Ikhtiyarini & Rullyansyah, 2022). 

Pada pembuatan produk jamu antihipertensi dan PMT berupa sempol daun 

kelor, bahan yang memiliki titik kritis kehalalan adalah ayam dan tepung 

tapioka. Untuk menjamin produk yang dihasilkan halal, maka ayam dan 

tepung tapioka yang digunakan juga harus yang telah memiliki label halal 

atau yang bisa dijamin kehalalannya. Dalam hal ini, apabila ayam yang 

digunakan berasal dari peternakan sendiri, maka dalam prosesnya harus 

sesuai syariat Islam. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan jamu antihipertensi dan Pemberian 

Makanan Tambahan (PMT) halal dengan bahan dasar Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) berjalan dengan baik dan disambut antusias sasaran serta 

dapat menjadikan sasaran memiliki keterampilan dalam pembuatan jamu 

antihipertensi halal dan PMT. Untuk kegiatan selanjutnya dapat dilakukan 

pendampingan kepada mitra dalam memanfaatkan jamu antihipertensi dan 

sempol kelor sebagai PMT untuk penggunaan pribadi dalam upaya 

peningkatan kesehatan atau sebagai produk yang akan dijual sehingga 

memingkatkan ekonomi mitra. Pendampingan juga dapat dilakukan untuk 

pengajuan sertifikasi halal jamu dan sempol untuk menjamin produk aman 

dikonsumsi. 
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